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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Return On Asset 
(ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan ukuran perusahaan terhadap 
harga saham secara simultan dan parsial. Populasi sebanyak 34 perusahaan, dan jumlah 
sampel yang digunakan sebanyak 13 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi 
klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Pengujian dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
simultan ROA, DER, CR, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Singapore Exchange (SGX). Secara 
parsial DER dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 
sedangkan ROA dan CR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham 
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Singapore Exchange (SGX). 
 
Kata Kunci : ROA, DER, CR, Ukuran Perusahaan, Harga Saham 
 
Abstract  
This study aims to determine how the effect of Return On Assets (ROA), Debt To 
Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), and firm size to stock prices simultaneously and 
partially. The population is 34 companies, and the number of samples used 13 companies 
using the purposive sampling method for the sampling technique. Data analysis techniques 
use the classical assumption test, multiple linear analysis, and hypothesis testing. The test 
in this study uses the 25th SPSS software. The results of this study indicate that 
simultaneously ROA, DER, CR, and firm size have a significant effect on the stock prices 
of financial sector companies listed on Singapore Exchange (SGX). Partially, DER and 
firm size have a significant effect on stock prices, while ROA and CR do not have a 
significant effect on the stock prices of financial sector companies listed on Singapore 
Exchange (SGX). 
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1. Pendahuluan 
Pasar modal menjadi alternatif dalam sumber pendanaan tambahan bagi 
perusahaaan. Perkembangan pasar modal pada masa kini semakin bertambah jumlah 
perusahaan yang memperdagangkan sahamnya di pasar modal. Menurut Fahmi (2013, 
h.55), pasar modal adalah tempat perusahaan memperdagangkan saham dan obligasi 
mereka dengan tujuan untuk sebagai tambahan dan memperkuat modal perusahaan. 
Kapitalisasi pasar di negara Asia Tenggara terbesar diduduki Singapura sebesar 
553,13 US$ Miliar. Berbagai sektor perusahaan yang terdaftar di Singapore Exchange 
(SGX), salah satunya pada perusahaan sektor keuangan yang ada di Singapura. 
Pengaruh sektor keuangan terhadap PDB Singapura dapat dilihat dari pertumbuhan 
PDB sektor keuangan dari 2014 sampai 2017 meningkat sebesar 21.56% dalam 3 
tahun. (www.singstat.gov.sg). 
Didapatkan data dari sumber The Straits Times, Laporan saham-saham baru 
yang terdaftar di Singapore Exchange memiliki kapitalisasi pasar gabungan sebesar $ 
1 miliar. Ini akan membawa jumlah total saham yang terdaftar pada indeks naik dari 
147 menjadi 161 dan meningkatkan nilai pasar gabungan penuh sebesar 12,7 persen 
menjadi $ 8,9 miliar. Namun laporan itu juga mengatakan bahwa setengah dari 14 
pendatang baru telah mencatat posisi terendah 12 bulan pada bulan Agustus, tetapi 
terdapat lima saham yang paling aktif diperdagangkan dalam tiga bulan terakhir. 
Penelitian ini dilihat pada periode 2014-2017 dikarenakan pada tahun 2015 
ROA pada perusahaan sektor keuanga di Singapura mengalami penurunan. Adanya 
krisis deposit dan meningkatnya pinjaman yang dilakukan oleh perbankan-perbankan 
di Singapura. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian 
dilakukan untuk melihat pengaruh Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio 
(DER), Current Ratio (CR), dan ukuran perusahaan pada perusahaan sektor keuangan 
yang terdaftar pada Singapore Exchange (SGX) periode tahun 2014-2017 baik secara 
parsial maupun simultan. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Signalling Theory 
Menurut Brigham dan Houston (2014, h.184), teori sinyal menjelaskan 
suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk investor 
terkait pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa depan. Teori 
sinyal menyajikan informasi kepada pihak luar yang berhubungan dengan 
informasi laporan keuangan perusahaan. 
 
2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 
Menurut Alwi (2008, h.87) dalam Elizabeth (2016, h.486), faktor-faktor 
yang mempengaruhi harga saham yaitu (1) faktor internal, dan (2) faktor eksternal. 
Faktor internal dapat berupa pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan, 
pendanaan (financing announcement), badan direksi manajemen, pengambilalihan 
diversifikasi, investasi, ketenagakerjaan, dan laporan keuangan perusahaan. Faktor 
eksternal dapat berupa pengumuman dari pemerintah, hukum, industri sekuritas, 
gejolak politik dalam negeri, fluktuasi nilai tukar, dan berbagai isu baik dari dalam 
dan luar negeri. 
 
2.3 Return on Assets 
Menurut Kasmir (2014, h.201), Return on assets merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 
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Semakin besar Return On Asset (ROA) yang dimiliki maka semakin efisien 
penggunaan aktiva sehingga akan memperbesar laba. 
 
ROA =  
Laba Bersih
Total Aset
 x 100% 
  Sumber : Kasmir, 2014. 
 
2.4 Debt to Equity Ratio (DER) 
Menurut Kasmir (2014, h.157), Debt to equity ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Menurut Putri (2014) dalam 
Muksal (2017), dana yang diperoleh dari hutang biasanya digunakan oleh 
perusahaan untuk menjalankan kegiatannya dan melakukan ekspansi dengan 
harapan bisa menghasilkan laba yang tinggi. Apabila laba tinggi maka harga saham 
perusahaan tersebut juga akan tinggi. 
 
DER =  
Total Hutang
Total Ekuitas
 x 100% 
 Sumber : Kasmir, 2014. 
 
2.5 Current Ratio (CR) 
Menurut Kasmir (2014, h.134), Current ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek 
atau uang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Menurut 
Dewi (2012) dalam Elizabeth (2016), berdasarkan teori ekspektasi rasional, 
semakin besar CR maka harga saham akan menurun karena kinerja perusahaan 
dinilai buruk dan inverstor akan menjual saham mereka. 
 
CR =  
Aktiva Lancar
Hutang Lancar
 x 100% 
 Sumber : Kasmir, 2014. 
 
2.6 Ukuran Perusahaan 
Menurut Widjaja dalam Hendrayanti (2013), ukuran perusahaan adalah 
suatu ukuran yang menunjukan besar kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan besar 
memiliki total aktiva besar yang mampu menghasilkan laba yang besar. 
Perusahaan yang berukuran besar memiliki daya tarik tersendiri bagi konsumen 
karena perusahaan yang besar cenderung memiliki risiko kebangkrutan yang lebih 
kecil. Penelitian ini menggunakan total aset perusahaan sebagai indikator 
pengukuran harga saham. 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 
       Sumber : Hendrayanti, 2013. 
 
2.7 Harga Saham 
Saham merupakan salah satu indikator pengelolaan perusahaan. 
Keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan akan memberikan kepuasan bagi 
investor yang rasional. Menurut Nurhasanah (2014, h.32), harga saham yang cukup 
tinggi akan memberikan keuntungan, yaitu berupa capital gain dan citra yang lebih 
baik bagi perusahaan sehingga memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan 
dana dari luar perusahaan. Pada penelitian ini menggunakan harga saham 
penutupan per setiap tahunnya
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Kerangka Pemikiran yang digunakan di dalam penelitian sebegai berikut : 
 
Sumber : Penulis, 2018. 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Berdasarkan kerangka pikir dapat dilihat bahwa Harga Saham (Y) sebagai 
variabel dependen. Sedangkan Return On Asset (ROA) sebagai variabel X1, Debt To 
Equity Ratio (DER) sebagai X2, Current Ratio (CR) sebagai variabel X3, dan Ukuran 
Perusahaan sebagai variabel X4 yang keempatnya merupakan variabel independen. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yaitu untuk membuktikan hubungan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Objek penelitian yang diteliti berupa variabel Return On Asset (ROA), Debt To 
Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), dan ukuran perusahaan terhadap harga saham. 
subjek penelitian pada penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan yang terdaftar 
di Singapore Exchange (SGX) periode 2014-2017. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 34 perusahaan sektor keuangan yag 
terdaftar di Singapore Exchange (SGX). Dengan menggunakan metode purposive 
sampling, maka sampel yang digunakan dalam penelitian iini berjumlah 13 perusahaan. 
Jenis data penelitian yang digunakan adalah data sekunder dikarenakan pada 
penelitian ini menggunakan data langsung yang diperoleh dari website Singapore 
Exchange (SGX). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dokumentasi. 
Pengolahan data dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisis persamaan regresi 
berganda, serta uji hipotesis berupa koefisien determinasi, uji T, dan uji F. 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
: Simultan / bersama-sama 
: Parsial / individu 
 
Return On Asset 
Debt To Equity 
Ratio 
Current Ratio 
Harga Saham 
Ukuran 
Perusahaan 
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4. Hasil dan Pembahasan 
4.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.1.1.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.1 Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov) 
 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.1 uji normalitas dengan menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov pada (Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 yaitu sebesar 0.125 > 
0.05, berarti dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
4.1.1.2 Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 4.2 Uji Multikolinieritas (Tolerance dan Variance Inflation Factor) 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Ln ROA .486 2.056 
Ln DER .612 1.633 
Ln CR .548 1.826 
Ln Ukuran Perusahaan .543 1.843 
a. Dependent Variable: Ln Harga Saham 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.2, nilai Tolerance variabel bebas ROA sebesar 
0.486, DER sebesar 0.612, CR sebesar 0.548, dan ukuran perusahaan sebesar 
0.543. Nilai VIF variabel bebas ROA sebesar2.056, DER sebesar 1.633, CR 
sebesar 1.826, dan ukuran perusahaan sebesar 1.843. Nilai Tolerance dan VIF 
bahwa model regresi secara keseluruhan dinyatakan bebas dari 
multikolinearitas karena nilai Tolerance > 0,10, dan nilai VIF < 10. 
 
4.1.1.3 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4.3 Uji Heterokedastisitas (Uji Glejser) 
Coefficientsa 
Model Sig. 
1 (Constant) .207 
Ln ROA .258 
Ln DER .669 
Ln CR .286 
Ln Ukuran Perusahaan .571 
a. Dependent Variable: ABSRES 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) .125c 
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Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji Glejser, apabila nilai signifikansi (Sig.) 
> 0,05 maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Pada hasil penelitian 
heterokedastisitas dimana nilai profitabilitas signifikansi diatas tingkat 
kepercayaan 5%, variabel ROA sebesar 0.258, DER sebesar 0.669, CR sebesar 
0.286, dan ukuran perusahaan 0.571 > dari 0.05. Hal ini membuktikan bahwa 
model regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas. 
4.1.1.4 Uji Autokorelasi 
Tabel 4.4 Uji Autokorelasi (Run Test) 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 
a. Median 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
 
Berdasarkan hasil tabel 4.4, apabila angka Asymp. Sig. (2-tailed) 
memiliki nilai > 0.05 maka tidak terjadi autokorelasi. Pada uji autokorelasi 
diatas menunjukan bahwa angka Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 1.000 > dari 
0.05. Hal ini membuktikan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
autokorelasi. 
4.1.1.5 Uji Linearitas 
Tabel 4.5 Regresi Variabel Bebas Dengan Variabel Tergantung (Ramsey Test) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .855a .731 .696 1.03429 
a. Predictors: (Constant), LnROA, LnDER, LnCR, LnUkuran Perusahaan 
b. Dependent Variable: Ln Harga Saham 
   Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
 
Tabel 4.6 Regresi Variabel Bebas dan DFFIT Terhadap Variabel Bebasnya 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .966a .934 .923 .52092 
a. Predictors: (Constant), DFFIT, LnROA, LnDER, LnCR, LnUkuran Perusahaan 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
 
Berdasarkan output pada persamaan regresi pertama diperoleh R2 old 
sebesar 0.731, sedangkan pada persamaan regresi yang kedua diperoleh nilai R2 
new sebesar 0.934. Dengan demikian besarnya nilai F hitung dapat diperoleh, 
yaitu sebagai berikut : 
F hitung =  
(R2new − R2old)/m
(1 − R2new)/(n − k)
 
F hitung =  
(0.934 − 0.731)/1
(1 − 0.934)/(36 − 5)
 
F = 95.34 
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Sedangkan F tabel dengan degree of freedom (df)=(n-k) = 31 dan 
jumlah parameter 5 adalah 4.16. Karena nilai F hitung (95.34) > F tabel (4.16) 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang benar adalah linier. 
 
4.1.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7.045 1.326  -5.313 .000 
Ln ROA .491 .275 .238 1.783 .084 
Ln DER .351 .160 .261 2.191 .036 
Ln CR .173 .297 .073 .583 .564 
Ln Ukuran 
Perusahaan 
4.547 .627 .918 7.254 .000 
a. Dependent Variable: Ln Harga Saham 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.7 hasil analisis diatas dapat dijelaskan melalui model 
regresi sebagai berikut : 
LnHarga Saham = -7.045 + 0.491 LnROA + 0.351 LnDER + 0.173 LnCR + 4.547 
LnUkuran Perusahaan 
Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
– Konstanta sebesar -7.045, berarti ROA, DER, CR, dan ukuran perusahaan 
bernilai nol, maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar -7.045. 
– Koefisien ROA bernilai sebesar 0.491, artinya jika variabel ROA mengalami 
kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain dianggap konstan, maka 
harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 0.491. 
– Koefisien DER bernilai sebesar 0.351, artinya jika variabel DER mengalami 
kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain dianggap konstan, maka 
harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 0.351. 
– Koefisien CR bernilai sebesar 0.173, artinya jika variabel CR mengalami 
kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan variabel lain dianggap konstan, maka 
harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 0.173. 
– Koefisien ukuran perusahaan bernilai sebesar 4.547, artinya jika variabel 
ukuran perusahaan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan sedangkan variabel 
lain dianggap konstan, maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 
4.547. 
 
4.1.3 Uji Hipotesis 
4.1.3.1 Koefisien Determinasi 
Tabel 4.8 Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .855a .731 .696 1.03429 
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a. Predictors: (Constant), LnROA, LnDER, LnCR, LnUkuran 
Perusahaan 
b. Dependent Variable: LnHarga Saham 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
 
Pada tabel 4.8 nilai dari Adjusted R Square adalah 0.696 atau 69.6%. 
Dapat disimpulkan bahwa pengaruh ROA, DER, CR dan Ukuran Perusahaan 
terhadap harga saham sebesar 69.6%, dan sebesar 30.4% dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian. 
 
4.1.3.2 Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sample (Uji Statistik F) 
Tabel 4.9 Uji F (F-test) 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 89.991 4 22.498 21.031 .000b 
Residual 33.163 31 1.070   
Total 123.154 35    
a. Dependent Variable: Ln Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), LnROA, LnDER, LnCR, LnUkuran Perusahaan 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dijelaskan bahwa adanya pengaruh 
secara simultan dari keempat variabel independen yaitu ROA, DER, CR, dan 
ukuran perusahaan terhadap harga saham. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
nilai (Sig.) 0,000 < 0,05. Selain itu dapat dilihat juga hasil perbandingan antara 
Fhitung dan Ftabel yang menunjukkan Fhitung sebesar 21.031 dan Ftabel sebesar 2.90 
dengan df:α, (k-1), (n-k) atau  0,05, (4-1), (36-4). Dari hasil tersebut terlihat 
bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 21.031 > 2.90, maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen yaitu ROA, DER, CR, dan ukuran perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan secara simultan terhadap variabel dependen yaitu harga 
saham. 
 
4.1.3.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T) 
 
Tabel 4.10 Uji Parsial (T-test) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -7.045 1.326  -5.313 .000 
Ln ROA .491 .275 .238 1.783 .084 
Ln DER .351 .160 .261 2.191 .036 
Ln CR .173 .297 .073 .583 .564 
Ln Ukuran 
Perusahaan 
4.547 .627 .918 7.254 .000 
a. Dependent Variable: Ln Harga Saham 
Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2018 
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Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai 
signifikansi variabel ROA sebesar 0.084 > 0.05 (taraf signifikansi 5%). Selain 
itu dapat dilihat dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukkan 
nilai thitung sebesar 1.783, sedangkan ttabel sebesar 1.69 (df(n-k) 36-4 = 32, α = 
0,05). Dari hasil pengolahan data terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 1.783 > 1.69 
dan nilai signifikansi (Sig.) 0.084 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
parsial variabel ROA berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel 
harga saham. 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai 
signifikansi variabel DER sebesar 0.036 < 0.05 (taraf signifikansi 5%). Selain 
itu dapat dilihat dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukkan 
nilai thitung sebesar 2.191, sedangkan ttabel sebesar 1.69. Dari hasil pengolahan 
data terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 2.191 > 1.69 dan nilai signifikansi (Sig.) 
0.036 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel DER 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel harga saham.  
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai 
signifikansi variabel CR sebesar 0.564 > 0.05 (taraf signifikansi 5%). Selain itu 
dapat dilihat dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukkan 
nilai thitung sebesar 0.583, sedangkan ttabel sebesar 1,69. Dari hasil pengolahan 
data terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu 0.583 < 1,69 dan nilai signifikansi (Sig.) 
0.564 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel CR tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel  harga saham.  
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai 
signifikansi variabel ukuran perusahaa sebesar 0.000 < 0.05 (taraf signifikansi 
5%). Selain itu dapat dilihat dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang 
menunjukkan nilai thitung sebesar 7.254, sedangkan ttabel sebesar 1.69. Dari hasil 
pengolahan data terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 8.241 > 1.69 dan nilai 
signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel  harga saham. 
 
4.2 Hasil Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham 
Secara parsial variabel ROA berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap harga saham perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Singapore 
Exchange (SGX) periode 2014-2017. Terjadi penurunan pada GDP Singapura 
pada sektor finance & Insurance dari tahun 2014 ke 2015 sebesar 3.8% 
dikarenakan adanya kondisi pada pasar tenaga kerja di Singapura menjadi 
lebih buruk, kepercayaan konsumen yang lebih lemah telah menyebabkan 
pengetatan pada pengeluaran di antara penduduk, hal ini memicu rendahnya 
pendapatan pada perusahaan-perusahaan yang ada di Singapura. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Dias Pratiwi (2017) yang menyatakan 
bahwa ROA berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap harga saham. 
 
 
4.2.2 Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Harga Saham 
Secara parsial variabel DER berpengaruh positif signifikan terhadap 
harga saham perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Singapore 
Exchange (SGX) periode 2014-2017. Hal ini sejalan dengan teori singkat DER 
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yaitu dana yang diperoleh dari hutang biasanya digunakan oleh perusahaan 
untuk menjalankan kegiatannya dan melakukan ekspansi dengan harapan bisa 
menghasilkan laba yang tinggi. Apabila laba tinggi maka harga saham 
perusahaan tersebut juga akan tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Yuniep dan Meida (2016) yang menyatakan bahwa DER 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
 
4.2.3 Pengaruh Current Asset Terhadap Harga Saham 
Secara parsial variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 
signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor keuangan yang terdaftar 
di Singapore Exchange (SGX) periode 2014-2017. Hal ini sejalan dengan teori 
singkat ukuran perusahaan, dimana perusahaan yang berukuran besar 
cenderung memiliki risiko kebangkrutan yang lebih kecil yang dapat 
membantu perusahaan dalam mendapatkan citra yang baik sehingga harga 
saham perusahaan tersebut dapat bernilai tinggi. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Manoppo, Bernhard, dan Arrazi (2017) yang menyatakan 
bahwa CR tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham. 
 
4.2.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham 
Secara parsial variabel CR tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap harga saham perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Singapore 
Exchange (SGX) periode 2014-2017. Variabel current ratio pada penelitian 
ini tidak berpengaruh terhadap harga saham dikarenakan selama periode 
penelitian yaitu 2014-2017, current ratio mengalami kenaikan secara terus 
menerus yang diikuti kenaikan harga saham. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Zaki1, Islahuddin, Shabri (2017) yang menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
 
4.2.5 Pengaruh Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Current Asset, dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham 
Secara simultan variabel Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Current 
Asset, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan secara 
simultan terhadap harga saham pada sektor keuangan yang terdaftar di 
Singapore Exchange pada periode 2014-2017. Hal tersebut dapat dilihat dari 
data rata-rata harga saham perusahaan sektor keuangan di Singapore 
Exchange (SGX), pada tahun 2014 sebesar 2,7143 juta SGD, tahun 2015 
sebesar 2,2695 juta SGD, meningkat tahun 2016 menjadi sebesar 2,3004 juta 
SGD, dan pada tahun 2017 meningkat menjadi 3,0057 juta SGD. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Utami (2017) yang menyatakan bahwa 
ROA, DER, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham, serta penelitian oleh Wibowo (2018) yang 
menyatakan bahwa  ROA dan CR secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
1. Secara parsial variabel ROA berpengaruh positif tidak signifikan terhadap harga 
saham perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Singapore Exchange (SGX) 
periode 2014-2017. 
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2. Secara parsial variabel DER berpengaruh positif signifikan terhadap harga 
saham perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Singapore Exchange (SGX) 
periode 2014-2017. 
 
3. Secara parsial variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif signifikan 
terhadap harga saham perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Singapore 
Exchange (SGX) periode 2014-2017. 
 
4. Secara parsial variabel CR tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga 
saham perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Singapore Exchange (SGX) 
periode 2014-2017. 
 
5. Secara simultan variabel Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Current Asset, 
dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan secara simultan 
terhadap harga saham pada sektor keuangan yang terdaftar di Singapore Exchange 
pada periode 2014-2017. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 
dipaparkan maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 
a. Bagi penulis, penelitian ini memberikan ilmu dan pengetahuan tentang adaya 
pengaruh dari faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham. 
b. Bagi investor, prospek perusahaan juga tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
internal, namun juga dapat dari faktor eksternal seperti kondisi pasar.bagi 
pemegang saham, juga tidak hanya terpaku pada keuntungan yang didapat 
oleh perusahaan saja. 
c. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 
pengambilan keputusan suatu perusahaan sebelum akan menginvestasikan 
modalnya. 
d. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan atau 
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi pada 
saham dalam pasar modal. 
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